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PUTUSAN 
 Nomor 398 K/PID.SUS/2014 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 
MAHKAMAH  AGUNG	

 

memeriksa perkara pidana khusus dalam tingkat kasasi telah memutuskan 

sebagai berikut dalam perkara Terdakwa: 

Nama : SUTARNO NUHUYANAN alias NANO alias 
WALID; 

Tempat Lahir : Ketapang, Seram Bagian Barat Ambon; 

Umur/tanggal  Lahir : 31 tahun /  5 Juli 1982; 

Jenis Kelamin : Laki-laki; 

Kebangsaan : Indonesia; 

Tempat Tinggal : Dusun Ketapang, Desa Loki, Kecamatan 

Piru, Kabupaten Seram Bagian Barat, Ambon 

Maluku; 

Agama : Islam; 

Pekerjaan : Swasta; 

 Terdakwa  berada di dalam tahanan: 

1. Penyidik, sejak tanggal 18 September 2012 sampai dengan tanggal 15 

Januari 2013; 

2. Penuntut Umum, sejak tanggal 11 Januari 2013 sampai dengan tanggal 11 

Maret 2013;               

3. Majelis Hakim Pengadilan Negeri, sejak tanggal 6 Maret 2013 sampai 

dengan tanggal 4 April 2013;  

4. Perpanjangan penahanan oleh Wakil Ketua Pengadilan Negeri, sejak 

tanggal 5 April 2013 sampai dengan tanggal 3 Juni 2013; 

5. Perpanjangan penahanan oleh Wakil Ketua Pengadilan Tinggi, sejak 

tanggal 4 Juni 2013 sampai dengan tanggal 3 Juli 2013; 

6. Perpanjangan penahanan oleh Ketua Pengadilan Tinggi, sejak tanggal 4 

Juli 2013 sampai dengan tanggal 2 Agustus 2013; 

7. Plt. Wakil Ketua Pengadilan Tinggi, sejak tanggal 8 Juli sampai dengan 

tanggal 6 Agustus 2013; 

8. Perpanjangan penahanan oleh Ketua Pengadilan Tinggi, sejak tanggal 7 

Agustus 2013 sampai dengan tanggal 5 Oktober 2013; 

9. Berdasarkan Penetapan Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia u.b. 

Ketua Muda Pidana No. 3581/2013/S.1202.Tah.Sus/PP/2013/MA. tanggal 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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2 Desember 2013 Terdakwa itahan selama 50 (lima puluh) hari, terhitung 

sejak tanggal 06 November 2013; 

10. Perpanjangan penahanan berdasarkan Penetapan Ketua Mahkamah 

Agung Republik Indonesia u.b. Ketua Muda Pidana No. 3582/ 2013/ 

S.1202.Tah.Sus/PP/2013/MA. tanggal 2 Desember 2013 Terdakwa itahan 

selama 60 (enam puluh) hari, terhitung sejak tanggal 26 Desember 2013; 

11. Perpanjangan penahanan berdasarkan Penetapan Ketua Mahkamah 

Agung Republik Indonesia u.b. Ketua Muda Pidana No. 4354 / 2013 / 

S.1202.Tah.Sus/PP/2013/MA. tanggal 5 Maret 2014 Terdakwa itahan 

selama 30 (tiga puluh) hari, (I) terhitung sejak tanggal 24 Februari 2014; 

12. Perpanjangan penahanan berdasarkan Penetapan Ketua Mahkamah 

Agung Republik Indonesia u.b. Ketua Muda Pidana No. 4355/ 2013/ 

S.1202.Tah.Sus/PP/2013/MA. tanggal 5 Maret 2014 Terdakwa itahan 

selama 30 (tiga puluh) hari, (II)  terhitung sejak tanggal 26 Maret 2013; 

yang diajukan di depan persidangan Pengadilan Negeri Jakarta Timur karena 

didakwa sebagai berikut:  

PERTAMA: 

 Bahwa ia Terdakwa SUTARNO NUHUYANAN  alias NANO alias WALID 

bersama-sama dengan Sukri alias Uki dan Buchori alias Abu Uswah (DPO 

kemudian meninggal dunia tertembak tanggal 4 Januari 2013) serta Jumu alias 

Imran alias Bang Im, pada sekitar bulan-bulan dalam tahun 2009 sampai 

dengan tahun 2012 bertempat di Kabupaten Seram Bagian Barat, Ambon dan 

Sulawesi, yang berdasarkan Pasal 85 KUHAP dan Surat Keputusan Ketua 

Mahkamah Agung RI Nomor: 16/KMA/SK/1/2013 tanggal 15 Januari 2013 

tentang  Penunjukan Pengadilan Negeri Jakarta Timur berwenang untuk 

memeriksa dan memutus perkara pidana atas nama Terdakwa Jumu alias 

Imran alias Abang Im, dkk, sehingga Pengadilan Negeri Jakarta Timur 

berwenang untuk memeriksa dan memutus perkara pidana Terdakwa 

SUTARNO NUHUYANAN  alias NANO alias WALID, yang melakukan 

permufakatan jahat, percobaan, atau pembantuan untuk melakukan tindak 

pidana terorisme, dengan sengaja menggunakan kekerasan atau ancaman 

kekerasan bermaksud untuk menimbulkan suasana teror atau rasa takut 

terhadap orang secara meluas atau menimbulkan korban yang bersifat massal 

dengan cara merampas kemerdekaan atau hilangnya nyawa atau harta benda 

orang lain, atau untuk menimbulkan kerusakan atau kehancuran terhadap 

obyek-obyek strategis, atau lingkungan hidup, atau fasilitas publik, atau fasilitas 
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internasional, yang dilakukan Terdakwa dengan  cara antara lain sebagai 

berikut: 

- Berawal Pada tahun 2000 saat Terdakwa aktif di Kelompok Mujahidin di 

Seram Ambon saat itu pimpinan Abdul Haris dan Terdakwa mengikuti 

pelatihan militer (Tadrib) di sebuah gunung yang namanya Gunung Waisana 

yang terletak di Pulau Hitu Ambon, dengan peserta yang jumlahnya lebih 

kurang 30 (tiga puluh) orang dari berbagai daerah di Maluku Ambon; 

-  Terdakwa dan teman-teman latihan atau Tadrib  selama kurang lebih 1 

(satu) bulan dan yang melatih Syekh  Jaenuddin, Kifli dan Hamzah, 

sedangkan materi yang diberikan adalah pembinaan Fisik dan Materi tentang 

Keagamaan. setelah    Terdakwa mengikuti Tadrib  di Gunung Waisana Hitu 

Ambon oleh Ustad Syekh Jaenudin Terdakwa dan teman-teman disuruh siap 

berangkat ke Jakarta untuk persiapan ke Pakistan; 

- Kemudian setelah   itu mereka  bertujuh siap diberangkatkan ke Pakistan dan 

setelah   membuat Pasport kurang lebih satu minggu Terdakwa berangkat ke 

Pakistan melalui jalan Laut sesampai di Pakistan berangkat ke lokasi yang 

bernama Mujafar Abad di daerah Kashmir Pakistan, di daerah Kasmir ada 

sebuah CAMP yang bernama Baitul Mujahidin dan di situ sudah banyak 

peserta dari Pakistan. Selanjutnya Terdakwa dibawa kedaerah Pegunungan 

untuk mulai melakukan latihan / Tadrib , dan di sinilah Terdakwa dan teman-

teman bertujuh lebih kurang 9 (sembilan) bulan melakukan latihan TADRIB  

dengan Materi yang diajarkan adalah mulai dari latihan Bongkar pasang 

Senjata Api laras panjang jenis AK 47, AK 56, SKS, M 16, MP 5, GRENOP, 

G2, G3, Sneeper Draganop, DSK 12,7 dan senjata api laras pendek Jenis TT 

dan MECAROP serta menembak dengan cara berdiri, duduk, jongkok dan 

tiarap yang melatih Abu Umar dari Saudi Arabia; 

- Untuk latihan Bela diri yaitu Judo yang dilakukan di atas matras dalam Camp 

dan Latihan Anti Teror meliputi Room Combat, Refling dan Intelegen dan 

yang melatih Abumuas (Pakistan); 

- Taktik perang atau Ambus yang melatih Abu Ibrahim meliputi latihan 

Penyergapan; 

- Latihan membuat Bom yang melatih Abu Sofyan orang Pakistan Terdakwa 

diajarkan  membuat Bom Jenis Low Eksplosive dan High Eksplosive yang 

bahan-bahannya terbuat dari Sulfur, KCL O3 , Arang dan Alumunium 

Powder; 

- setelah    selesai pelatihan Terdakwa pulang dari Pakistan pada tahun 2001 

Terdakwa aktif bekerja bertani di Kampung  di Ketapang Seram Bagian Barat 
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sampai dengan tahun 2004, Lalu Terdakwa sempat mengajarkan cara 

membuat bom kepada temannya yaitu Aden alias Rusdin Kalderat dengan 

bahan-bahan dari KCL O3 , Sulfur, Gula pasir dan arang, dan setelah   

mendapat Ilmu cara membuat bom, Aden alias Rusdin Kalderat melakukan 

Pengeboman di Pasar Mardika Ambon. Kemudian Terdakwa juga pernah 

mengajarkan membuat bom kepada Sukri dan Abu Uswah dengan cara 

melalui SMS, karena Abu Uswah sedang ada di luar daerah isi SMS nya 

adalah meminta nama-nama bahan cara membuat detonator dan Terdakwa 

bergabung dengan Organisasi pimpinan Abu Uswah tidak mempunyai nama 

yang tujuan organisasi tersebut adalah membela kaum Muslim yang 

tertindas; 

- Pada sekitar bulan Awal bulan September 2012 Abu Uswah menelepon 

Terdakwa bahwa ia akan datang ke Ambon untuk menemui Jumu alias Imran 

tetapi minta diantar oleh Terdakwa, karena Terdakwa yang mengetahui 

alamat atau lokasi bang Jumu  alias Imran berada,  besok harinya Terdakwa  

bertemu dengan Abu Uswah, Abu Uswah Terdakwa sudah ada janji dengan 

bang Jumu  alias Imran setelah itu Terdakwa  dan Abu Uswah langsung ke 

rumah Abang Jumu alias Imran di daerah gunung Malintang Kebon Cengkeh 

Ambon dengan menggunakan angkot, setelah   sampai di rumah Jumu alias 

Imran, mereka langsung berbicara tentang keadaan Ambon dan situasinya; 

- Setelah    sampai di rumah Jumu alias Imran, maka mulailah terjadi transaksi 

antara bang Jumu  alias Imran dengan Abu Uswah dan Terdakwa, dan saat 

itu Abu Uswah sempat menyampaikan maksud tujuannya membeli senjata 

dan amunisi kepada bang Jumu  alias Imran adalah untuk persiapan 

mengahadapi Josep 12  di daerah Poso Sulawesi Tengah dan saat itu bang 

Jumu  alias Imran menyetujui dengan sangat antusias. setelah   itu  Abu 

Uswah sempat bertanya “mana barangnya”, kemudian bang Jumu  alias 

Imran menjawab “ada di sini” sambil menunjuk tanah di bawah tempat 

duduknya pada saat itu Ustad Abu Uswah juga menyampaikan kepada 

Terdakwa bahwa Kegiatan kelompok kita ini ada dukungan dari Mujahidin 

Pilipina; 

- Setelah   itu  Abu Uswah dan Terdakwa minta supaya Senjata api jenis FNC 

dan amunisi/peluru diperlihatkan, saat itu waktu sudah larut malam menjelang 

jam 24.00 WIT, setelah   itu bang Jumu  alias Imran mengambil Linggis yang 

sudah ada di dalam rumahnya kemudian langsung menggali tanah di bawah 

kursi tempat duduknya sekitar kurang lebih 10 menit, setelah   sekitar 30 cm 

digali senjata api laras panjang Jenis FNC yang terbungkus dengan plastik 
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warna bening dan puluru dalam jerigen 5 (lima) liter warna putih terlihat dan 

kemudian oleh Jumu alias Imran dikeluarkan dan dibuka serta diperlihatkan 

kepada Terdakwa dan Abu Uswah , Karena senjata api agak kotor maka 

bang Jumu  alias Imran dengan menggunakan minyak tanah bersama 

Terdakwa dan Abu Uswah  membersihkan senjata api laras panjang jenis 

FNC tersebut, setelah   bersih senjata api tersebut dan peluru yang sudah 

dihitung jumlahnya kurang lebih 1000 (seribu) diletakkan di atas gundukan 

tehel dan ditutup dengan kain, saat itu Terdakwa juga melihat sebuah Roket 

Pelontar warna hijau yang ada dalam bungkusan plastik bersama senjata api 

FNC; 

- Setelah   itu  Abu Uswah menanyakan harga senjata api laras panjang jenis 

FNC dan amunisi/ peluru kepada Jumu alias Imran sebagai berikut : “berapa 

harga senjata api laras panjang jenis FNC” dan “berapa harga peluru per 

butir” kemudian dijawab oleh Jumu alias Imran bahwa harga senjata laras 

panjang jenis FNC adalah Rp20.000.000,00 (dua puluh juta rupiah) dan untuk 

harga peluru per butir adalah Rp3.000,00 (tiga ribu rupiah), setelah 

mendengar harga tersebut Abu Uswah sempat menawar “apa tidak bisa 

kurang lagi harganya” dan dijawab oleh Jumu alias Imran “sudah tidak bisa 

karena itu sudah harganya”; 

- Setelah    harga senjata api laras panjang jenis FNC dan peluru/amunisi tidak 

bisa turun, lalu Abu Uswah “menyetujui dengan harga tersebut”, Kemudian 

Terdakwa bersama Abu Uswah menginap di rumah Jumu alias Imran karena 

sudah larut malam menjelang pagi, lalu Abu Uswah pamitan pulang 

selanjutnya menuju rumah Terdakwa di Ketapang  Seram bagian Barat 

dengan menggunakan Speed Boat; 

- Setelah   itu  hari besoknya Terdakwa bersama Abu Uswah kembali ke 

Ambon lagi dan mampir ke rumah kakak Terdakwa Udin yang beralamat di 

kantor Pepabri Ambon, pada saat  Terdakwa dan Abu Uswah  di rumah Udin, 

di rumah Udin kakak Terdakwa, Terdakwa sempat bercerita kepada Abu 

Uswah bahwa Terdakwa merasa tidak nyaman sepertinya ada orang yang 

membuntuti sehingga saat itu Terdakwa merasa karena “perjuangan jihad 

kelompok kita (Abu Uswah)” masih panjang maka Terdakwa menyampaikan 

kepada Abu Uswah supaya cepat kembali ke Makassar biarkan Terdakwa 

seandainya tertangkap hanya sendirian, dan 1 (satu) pucuk Senjata api laras 

panjang jenis FNC serta amunis/peluru sekitar 1000 (seribu) butir biar 

Terdakwa yang membawanya ke Makassar, setelah itu Terdakwa  

menyarankan kepada Abu Uswah untuk segera membeli tiket pesawat sendiri 
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saja, sedangkan untuk pembelian amunisi atau peluru biar Terdakwa yang 

mengurus transaksinya kepada bang Jumu  alias Imran dan saat itu 

Terdakwa diberi  uang oleh Abu Uswah untuk pembelian Amunisi / peluru 

sebesar Rp3.000.000,00 (tiga juta rupiah); 

- Setelah   itu  Terdakwa pulang ke rumah kakak sepupu Terdakwa di daerah   

Kebon Cengkeh di lorong Alaka dan Terdakwa sempat beberapa malam 

disitu karena Terdakwa masih merasa ada yang mengikuti, besok harinya 

Terdakwa mendapat telepon dari Abu Uswah bahwa “sudah sampai di 

Makassar dengan selamat”; 

- Setelah   itu  Terdakwa pernah mendapat SMS dari Abu Uswah dan beliau 

menyampaikan kalau situasi di Ambon masih mendung (tidak aman) 

Terdakwa dianjurkan untuk tidak keluar rumah dulu dan “jangan membawa 

senjata api dan peluru ke Makassar dulu”; 

- Pada kesempatan Terdakwa berada di rumah sepupu Terdakwa yang 

bernama Jasmi Terdakwa mencoba menghubungi Sukri dengan cara 

menelepon tetapi telepon Sukri tidak aktif, kemudian Terdakwa mencoba 

menelepon keponakan  Terdakwa yang bernama Yanti dan menanyakan 

tentang keberadaan Sukri, karena kebetulan Yanti saat itu berada di dermaga 

Ketapang Seram bagian Barat dan sempat melihat Sukri naik Speed Boat ke 

Ambon, maka Yanti menyampaikan bahwa Sukri sudah berangkat Ke 

Ambon, setelah mengetahui Sukri sudah berangkat ke Ambon dengan 

Tujuan ke Makassar karena istrinya mau melahirkan, setelah itu Terdakwa  

segera keluar rumah sepupu Terdakwa menuju terminal angkot di Batu 

Merah menunggu Sukri. Beberapa saat Terdakwa menunggu Sukri maka 

Sukri muncul dan Terdakwa segera menghampiri dan menyampaikan bahwa 

keadaan “di Ambon tidak aman karena Terdakwa merasa ada yang 

membuntuti”, setelah itu Terdakwa  mengajak Sukri ke rumah sepupu  

Terdakwa di daerah   Kebun Cengkeh, setelah   itu  Sukri menginap  

semalam dan saat itu Terdakwa sempat bercerita bahwa ada amanat dari 

Abu Uswah bahwa ada “barang yang dititipkan di rumah bang Jumu  alias 

Imran” yang nantinya akan dibawa oleh Terdakwa dan kamu (Sukri) , dan 

saat itu Sukri juga menyampaikan bahwa granat nanas sudah dibawa, tetapi 

karena situasi tidak aman Terdakwa menyarankan agar Sukri berangkat  ke 

Makassar sendiri tidak usah membawa barang (senjata) yang dititipkan di 

rumah bang Jumu  alias Imran; 

- Setelah  mendapat saran dari Terdakwa Sukri langsung pulang ketempat 

keluarganya di daerah Tantui Ambon dengan membawa granat nanas, 
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sedangkan Terdakwa saat itu juga langsung menuju Pelabuhan Yos Sudarso 

di daerah Alfatah Ambon dan langsung membeli tiket Kapal Ciremai menuju 

Tual Ambon sampai dengan Terdakwa ditangkap sekarang; 

- Adapun Maksud dan tujuan Terdakwa an Ustad Abu Uswah serta kelompok 

mereka membeli senjata dan amunisi adalah untuk dibawa ke Makassar 

untuk kesiapan untuk melakukan Idad yang rencananya dilaksanakan di 

daerah Sulawesi Tengah antara lain Poso, Palu dan Mambe karena ini sering 

Terdakwa dengar dan disampaikan oleh Abu Uswah kepada Terdakwa. 

Senjata-senjata dan amunisi akan digunakan untuk melakukan teror dan 

penembakan terhadap Anggota-anggota Polisi (karena sering melakukan 

penangkapan dan pembunuhan terhadap Ikhwan-ikhwan) dengan cara : 

“memancing anggota Polisi untuk naik ke gunung kemudian dilakukan 

penembakan”. Kemudian juga persiapan untuk melakukan teror atau gerakan 

terhadap Josep 12 (nama sandi gerakan Kristen di Poso) Gerakan ini 

menurut Abu Uswah adalah Gerakan Orang Kristen yang berada di Sulawesi 

Tengah untuk membuat kekacauan kepada kaum Islam pada tahun 2012 

bulan 12 tanggal 12 jam  12 malam ; 

Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana menurut 

Pasal 15 jo. Pasal 7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2003 

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2002 tentang  Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme Menjadi 

Undang-Undang; 

ATAU  
KEDUA: 

Bahwa ia Terdakwa SUTARNO NUHUYANAN  alias NANO alias WALID 

bersama-sama dengan Sukri alias Uki dan Buchori alias Abu Uswah (DPO 

kemudian meninggal dunia tertembak tanggal 4 Januari 2013) serta Jumu alias 

Imran alias Bang Im, pada sekitar bulan-bulan dalam tahun 2009 sampai 

dengan tahun 2012 bertempat di Kabupaten Seram Bagian Barat, Ambon dan 

Sulawesi, yang berdasarkan Pasal 85 KUHAP dan Surat Keputusan Ketua 

Mahkamah Agung RI Nomor: 16/KMA/SK/1/2013 tanggal 15 Januari 2013 

tentang Penunjukan Pengadilan Negeri Jakarta Timur berwenang untuk 

memeriksa dan memutus perkara pidana atas nama Terdakwa Jumu alias 

Imran alias Abang Im, dkk, sehingga Pengadilan Negeri Jakarta Timur 

berwenang untuk memeriksa dan memutus perkara pidana Terdakwa 

SUTARNO NUHUYANAN  alias NANO alias WALID, yang melakukan 

permufakatan jahat, percobaan, atau pembantuan untuk melakukan tindak 
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pidana terorisme, yang secara melawan hukum memasukkan ke Indonesia, 

membuat, menerima, mencoba memperoleh, menyerahkan atau mencoba 

menyerahkan, menguasai, membawa, mempunyai persediaan padanya atau 

mempunyai dalam miliknya, menyimpan, mengangkut, menyembunyikan, 

mempergunakan, atau mengeluarkan ke dan/atau dari Indonesia sesuatu 

senjata api, amunisi, atau sesuatu bahan peledak dan bahan-bahan lainnya 

yang berbahaya dengan maksud untuk melakukan tindak pidana terorisme, 

yang dilakukan Terdakwa dengan  cara antara lain sebagai berikut: 

- Berawal Pada tahun 2000 saat Terdakwa aktif di Kelompok Mujahidin di 

Seram Ambon saat itu pimpinan Abdul Haris dan Terdakwa mengikuti 

pelatihan militer (Tadrib ) di sebuah gunung yang namanya Gunung Waisana 

yang terletak di Pulau Hitu Ambon, dengan peserta yang jumlahnya lebih 

kurang 30 (tiga puluh) orang dari berbagai daerah di Maluku Ambon; 

-  Terdakwa dan teman-teman latihan atau Tadrib  selama kurang lebih 1 

(satu) bulan dan yang melatih Syekh Jaenuddin, Kifli dan Hamzah, 

Sedangkan materi yang diberikan adalah pembinaan Fisik dan Materi tentang 

Keagamaan. Setelah  Terdakwa mengikuti Tadrib di gunung Waisana Hitu 

Ambon oleh Ustad Syekh Jaenudin Terdakwa dan teman-teman disuruh siap 

berangkat ke Jakarta untuk persiapan ke Pakistan; 

- Kemudian setelah   itu mereka bertujuh siap diberangkatkan ke Pakistan dan 

setelah    membuat Pasport kurang lebih satu minggu Terdakwa berangkat ke 

Pakistan melalui jalan Laut sesampai di Pakistan berangkat ke Lokasi yang 

bernama Mujafar Abad di daerah Kashmir Pakistan, di daerah Kasmir ada 

sebuah CAMP yang bernama Baitul Mujahidin dan di situ sudah banyak 

Peserta dari Pakistan. Selanjutnya Terdakwa dibawa kedaerah Pegunungan 

untuk mulai melakukan latihan / Tadrib , dan di sinilah Terdakwa dan teman-

teman bertujuh lebih kurang 9 (sembilan) bulan melakukan latihan TADRIB  

dengan Materi yang diajarkan adalah mulai dari latihan Bongkar Pasang 

Senjata Api laras panjang jenis AK 47, AK 56, SKS, M 16, MP 5, GRENOP, 

G2, G3, Sneeper Draganop, DSK 12,7 dan senjata api laras pendek Jenis TT 

dan MECAROP serta Menembak dengan cara berdiri, duduk, jongkok dan 

tiarap yang melatih Abu Umar dari Saudi Arabia; 

- Untuk latihan Bela diri yaitu Judo yang dilakukan di atas matras dalam Camp 

dan Latihan Anti Teror meliputi Room Combat, Refling dan Intelegen dan 

yang melatih Abumuas (Pakistan); 

- Taktik perang atau Ambus yang melatih Abu Ibrahim meliputi latihan 

Penyergapan; 
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- Latihan membuat Bom yang melatih Abu Sofyan orang Pakistan Terdakwa 

diajarkan membuat Bom Jenis Low Eksplosive dan High Eksplosive yang 

bahan-bahannya terbuat dari Sulfur, KCL O3 , Arang dan Alumunium 

Powder; 

- Setelah selesai pelatihan Terdakwa an pulang dari Pakistan pada tahun 2001 

Terdakwa aktif bekerja bertani di Kampung  di Ketapang Seram Bagian Barat 

sampai dengan tahun 2004 Lalu Terdakwa sempat mengajarkan cara 

membuat Bom kepada temannya yaitu Aden alias Rusdin Kalderat dengan 

bahan-bahan dari KCL O3 , Sulfur, Gula pasir dan arang, dan setelah   

mendapat Ilmu cara membuat bom, Aden alias Rusdin Kalderat melakukan 

Pengeboman di Pasar Mardika Ambon. Kemudian Terdakwa juga pernah 

mengajarkan membuat bom kepada Sukri dan Abu Uswah dengan cara 

melalui SMS, karena Abu Uswah sedang ada di luar daerah isi SMS nya 

adalah meminta nama-nama bahan cara membuat detonator dan Terdakwa 

bergabung dengan Organisasi pimpinan Abu Uswah tidak mempunyai nama 

yang Tujuan organisasi tersebut adalah membela kaum Muslim yang 

tertindas; 

- Pada sekitar bulan Awal bulan September 2012 Abu Uswah menelepon 

Terdakwa bahwa ia akan datang ke Ambon untuk menemui Jumu alias Imran 

tetapi minta diantar oleh Terdakwa karena Terdakwa yang mengetahui 

alamat atau lokasi bang Jumu  alias Imran berada, besok  harinya Terdakwa  

bertemu dengan Abu Uswah, Abu Uswah Terdakwa sudah ada janji dengan 

bang Jumu  alias Imran setelah itu Terdakwa  dan Abu Uswah langsung ke 

rumah Abang Jumu alias Imran di daerah gunung Malintang Kebon Cengkeh 

Ambon dengan menggunakan angkot, setelah   sampai di rumah Jumu alias 

Imran, mereka langsung berbicara tentang keadaan Ambon dan situasinya; 

- Setelah    sampai di rumah Jumu alias Imran, maka mulailah terjadi transaksi 

antara bang Jumu  alias Imran dengan Abu Uswah dan Terdakwa, dan  saat 

itu Abu Uswah sempat menyampaikan maksud tujuannya membeli senjata 

dan amunisi kepada bang Jumu  alias Imran adalah untuk persiapan 

mengahadapi Josep 12  di daerah Poso Sulawesi Tengah dan saat itu bang 

Jumu  alias Imran menyetujui dengan sangat antusias. setelah   itu  Abu 

Uswah sempat bertanya “mana barangnya”, kemudian bang Jumu  alias 

Imran menjawab “ada di sini” sambil menunjuk tanah di bawah tempat 

duduknya pada saat  itu Ustad Abu Uswah juga menyampaikan kepada 

Terdakwa bahwa Kegiatan kelompok kita ini ada dukungan dari Mujahidin 

Pilipina; 
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- Setelah   itu  Abu Uswah dan Terdakwa minta supaya Senjata api jenis FNC 

dan Amunisi/peluru diperlihatkan, saat itu waktu sudah larut malam 

menjelang jam  24.00 WIT, setelah   itu  bang Jumu  alias Imran mengambil 

Linggis  yang sudah ada di dalam rumahnya kemudian langsung menggali 

tanah di bawah kursi tempat duduknya sekitar kurang lebih 10 menit, setelah   

sekitar 30 Cm digali senjata api laras panjang Jenis FNC yang terbungkus 

dengan plastik  warna bening dan puluru dalam jerigen  5 (lima) liter warna 

putih terlihat dan kemudian oleh Jumu alias Imran dikeluarkan dan dibuka 

serta diperlihatkan kepada Terdakwa dan Abu Uswah , Karena senjata api 

agak kotor maka bang Jumu  alias Imran dengan menggunakan minyak 
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Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 11
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Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 12
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 13


